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A Lat*r Bclnlrrrg ll{asalah

Bimbinga$ dan konseling di negara-negara maju, seperti Amerika, Eropq

Aushalia $dah mempunyni organisasi yang eukup me,madai dari tingkat da*ar

aampai perguruan rinsgl' Hal ini rebagai indikator bahwa dengau organisaai yang

baik dan memadai usaha di bidang bimbingan dau koaseling dapat meacapai lrasil

yang maksimal dalammemberikan brmbrngan kepada sisvra di sekolah

Di Indonesia sendiri perkembangannya seeara resmi dimulai sekitar tahun

1962, yang dirintis oleh sekolah-sekolah teladan. seporfi sD, sLTp, dan SLTA

hhkan sampai ke pergunraa tinggi.r D,anjutkan pada tahrur rg,T,pertratian

ka*m kependidikan kemhfi terpusat terhadap pe'tumbuhan bimhing,o dan

konseling' Dengan didukung oleh tenaga dosen-dosen muda pada institut-io,stifut

keguruan dan ilmu peadidikanyaag pernah belajardi Amerika serikat. Kegiatan

ini mereka lak,kaa daram beilfuk semfu,"r,Iokakarya, ceramah, penataran, rapat

kerja, hal fui berhrjuan uafuk lebih memahami bimbiagan dan konne.ling rerta

uafuk menemuka, perumusan bimbingan dan konsering ke arah yang lebih

o*-, ,rrliilmhur. 
Moh' sury4 Btmbhgan dan Penyut*hon dt se*abtt(Bandung : cv.



operasiosal d'lam upala merambah kuantites dan hatitas teraga bimbiagaa rtao

konseling yang profesional2

Walaupua bimhingan dan konsetiag di sekolah usianya sangat relatif

muda, tetapi dengaa adaoya perkembaogan pendidikan di lndonssia yang semakin

majrr maka saagat dipertukan eksistensiqya mulai dari sekolah dasar sagpai ke

pogurua, tioggr. Tidak dipungkiri karenn masih mudanya profesi ini, maka

kebanyakan bimbi8gan dankonseling di se&olahdilakukan secafia *Trial and error*

dao dilahkan oleh oraog yang tidak berweoaug.3 Misalkan saja kepala sekolah

atau gunr yang tidak mempunlrai keahlian dal*m bidarB te.rsebu! akan sukar

me,masukkan bimbingan dan konseliug dalaur kesehrnrhan kehidupan di

sekolahnya ' Hal ini dapat mengakibatkan missun&rstanding antara pimpinan

sekolah de'ngan staf pengajar. Kerja sa,,,A sernacaul ini dapat menjadi hsmbatan

serta tidak tereapainya tujuan dan fimgsi bimbingan di sekolah-

Namrm dernikiaa situasi dewasa ini sud*hmeurporlihatkan suah: kemajuaa

yang besar mengenai per*embangan dan konseling.I.Djgmhgrdau

N{oh. s,rya meogatakan: "Bimbingan dewasa ini telah mem$adi satah safu

pelayanan 5rang sanga[ penting dirasakan di sekotah_.iekolah di

Indonssia" mulai tahun 1962 sekolah telahmengambil laogkahyang diperlukan

?r-, --'+oiYryry^1 
pengsr,tar Bimbingan dan Kanse.ting di sekotah (surahaya :Usaha Nasional, t.tl I 06.

3 Dewa Ketut sukadi"Bimbingan dan Peayafuha* Belajar di sekobh(surabaya :Us&he Nasional. lgB3I 71.



unark eemasukkan progra,o Bp sebagai sarah safu bidang peotitrg dalam program

sekolah".a

ldaka jelaslah kianya bahwa semakin majunya dunia pendidikan dewasa

ini sangat meoguntmgkan bagi ffiembangmBr( disamping itu pendidikandi

sekolah bertujuan untuk menghasilkaa p"*Urn*_pu*Uut* 
5rang positi{, tinglmh

loku dan .sikap dalam diri siswa yang b€rk€mbflog datnm kedewasaann5ra,

sedasgkan bimbiugan daa korseling merupakan banfusn pada individu dalam

menghndapi porsoalaoaersoolar yang timbul dfllam hidrryrrya. Deogan derrikian
brmhingao menjadi pelayanan lfiusus darnm keseluruhan kegiatan sekolah

sehingga harus ditaogasi oleh teuaga ahli dflIflm bidangtr),ra.5

selanjutnya kerja sanaa antara kepala sekorah" gnru-guru dan tenaga BK
dihampkan uot,k mendapetJcan informasi tentang siswa serf,ma berajar mqgajar
berlanssmg, karena betajar merupakanproses kegiatan untukmengrbah tingrceh

laku.

Pada siswa sLTp m,rid unt,k o"f,tama kalinya dihadapkan dengan banyak

gunr dengan aneka ciri keprr-badiarmyq motorig peudekatandaacar:ameugajar

yang umumnya be6eda sehiryga dari sini murid memedukan bantuan dalam

boradaptasi serta diperlukan motivasi yang tinggi uatuk tenrs belajar. wala'pun
disatu pibak anak pada rrasa ini juga banyak mem,iki sifat yang kurary

a Surya,parga frw,l



meadukuqg; Anak mulai me,usuki masa puberfas dan re.rraja awal yang pada

.onurmjra bersifat rndividuatitas" egorenfuis dan damba ksbebasan- Namun

demikisn b'rkan berarfi pada usia ini anak sorrrasekalitidakmemilikidedikasi

yang 'inggi dalsm b"IEat, sebab pada dasarnya setiap individu itu m€ndliki

keingingan atau dorongan (motivasi) tennasuk keinginan rurtgk buLjrr, aun

sesoowuB akaa berhasil dalam belajar apabilapada dirinya ada keinginan unhrk

b*lqiar. Keinginan atau dorongan unhrk butqiar inilah 5ang disebut d"ogan

motivasi belajar. Motivasi dalam Lar id merip,ti dua hal, yaifu pertaura

mengetahui aps yang akan dipelajad dan kedua memahami mengapa hal tersebut

perlu dipelajari' Deugan hrpijakpoda kcdus unyurmotivasi inilah sebogai da,sar

permulaan yang baik trntuk belajar.G

Twkadang m€mnrrg sering diiumr\ili *iswa yang enggan untuk berajar b*ik
di sekolah maupun di run.ah, karenamereka memang tidakmengetahui dengan

jelas kedua faktor di atas sehingga dalem hal ini perlu adanya bimbingao dari

sekolah unhrk mengarasi problem ini sehingga siswa tetap termotivasi unt,k
betajar.

Dari gambaran di atas dapat diketahui bahwa sebenarnya peranao

bimbingfln dan konseling itu besar sskali manfaatnya" namirn eksiste,nsinya kurarg

disadari oleh semua pihak terutanra siswa dan ba€i se.kolah- Dari argunen

lgs?), rl** 'p'M''Interdfrsi dan l{otivasi Betaiar Menga.iar(Jaksrts : Rajawali pers-



sefitacaru ini pemikiran penulis tertarik unfuk mengar4kat masalah tentang

"Pera$flo Bimbingan dan Konseling dalam Memotivasi Berajar sisna,,.

B Rumussn lltrsateh

Rumuan ma.salah yang peueliti arybt delpm shipci ini adalah sebagai

berikut:

I' Bagaimaua pelatsanaan Bi,hiryan danKmsering di SLTP Negeri INgasem

Bojonegora.

2- Bagaimana tingkat motivasi belajar sisura di sLTp Neguri r Ngasem

Bojonegoro.

3. Bagairnana perauan bimbingan daukoaseling dalam memCItiyasi belajarsiswa

di SLTP Negmi I Ngasem Bojonegoro

Agar meudapatlan gambaxan yang lebihjelas tentang ar:ahpenelitian ini,

maka pmulis polu membqikan gamhrao atau batasan permasalahanpenelitian

dalam slripei inl Adapun batasannSra adalah sebagal berikut:

t' Meng@ri pelaksanaau bimbingan dan konseling kami mmbatasi hanya pada

Pd"r*r rekolah saja.

2' Menge&ai motivasi b"Iqiar siswa sLTp Negeri INgasem Bojonegoro dibatasi

pda motivasi iDstrinsik yang benrpa: Kedisiplinan, altifitasdanketelffilan, {

sedangkan yang kedua adalah motivasi e,kstuinsik_y.qqg beruFa: harapan,

penguatarL hlnrman dan ganjaran_



3' Mengenai pem8ar bimbingao dan konseling clalam memotivasi belajar siswa di
sLT? Negeri I Ngasem Bojonegoro dibatasi pada ahifitas bimbingan rran

koDseling serta upaya (usala) BK dalammemotivasi belajar siswa.

C'. Penegas*nJudul

penulis

pijakan.

Peranau

untuk menghindari adauya missunderrtandiag judur shipsi ini, maka

akan mengrraikannya berdasarkan refere,risi yrng diperoleh sebagai

: Bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan

oleh seseorang dalam mengemban tugas.T peranan

dalam skripsi ini tergolong pera&u bertingkat,

mpksudnya adalah bimbingan dan kouseling

me,miliki togas unhrk memotivasi belajar siswa

se.hingga tercapai tujuan pembe.lajaran.

BimbiugandanKonseting : Bimbingan atau guidanee merupakanbanhmnyang

diberikan kepada mrrid untuk meuemukao sendiri

dan memberi response yang tepat atas kemauan

sendiri dalam maralah_masalah sfudi dm rosial.s

'ne6ikUuO , Kamils Beylar Bahdsa Indonesia(Jakarta : BBhi pustsk& 19g6)" 667.

t.t),46. 
6 R' soegarda Poerbakawatj 4 Enslktopedi pendwkan (Jakarta : GunungAgung.



Sedangkao penyufuhan atau konseling adalah us*ha dari pihak

prmpinan atau Iembaga pendidikan *nt*k mEmbenfu siswa-siswi

secara perorao&an agar dapet meagbadapi masalah_masalph

yang berhuhmgan dengen sfudi dan kemnryr*rakatan m$eka

secara optimal unt'k mencapai peoyesuaiao sehingga tercapai

hasit yflog maksimal dari sfidi dm perkembangan sosiale

Sedangkan yang dimaksud penulis d,larq slcripsi ini adatah

Prose$ bimbingan dan konsoling datammeninskatkaumotiraasi

belajarsiswa.

Motivasi Bolajar: Motivasi adalah orgaoisme unfuk melahrkan

sesuatu, sikap atau perilak, yang dipe&ganftiolehkebuhrhan

'dan diarahkan kepeda fujuan tertenfu yaug telah dirmcanaknn.r0

Belajar adarBh berlatih (usaha) supaya mendapafkan

kepandaian.ll Motivasi Berajar mefirpakf,n keselunrhan daya

peuggerak di daram diri siswa untuk menimb,rkan semangat

belajar tanpa adarrya paksasn.

sekolafu Menangah refry : Adalah rembaga pmdidikan yang menyelenggaralcan

program pendidikan sebagai dasar rmhrk mompersiapkan

e lbid, sl.
r0 lfurtini Kartono,-f,ianars oork,o,gi@endung : pionir Jaya)

nr**'lrYris' 
PoerEadaTtnto, KaxilJs lltwtmBdhasarndonaia(J&karte: pN.Balai



siswanya dapat atau tidak dapat melaqiutkmn pelajanan Sang

lebih tinggr unhrk menjadi waf,ga negasa yang baik.r2

SLTP Negeri I Ngasem: lvlenrpalaa sebuah lembaga pendidikan slTpyang

letaknya di Desa Ngasem Kecamataa Ngasem r(abupaten

Bojonegoro, yang qiadikan obyek penelitian.

see{rrfl kesehnlhao makzud dsri judul yang diajulmn dalam shipsi ini

adalah salah safu Ilroses bimbingan dao konseling yang diharapkan dapat

memoti'rnrsi belajar siswa sLTp Neg6i Ngasem Boroneeoro.

D. Alasan Memilih Judul

Bebenap hal yaug mendorong penulis memilih judul tersebut di atas

adalah sebagai berilrt

1' Adanya kurary pengertim dari si$wa akn* pentingnya tenaga brmbingandan

konseling di sekolah dalam membantu mereka menyelesaikan *asalah yang

dihadapi baik saat belajar di sekornh rraupun belajar di ruuah-

2' Di Tsman modem ini negara Indonesia tidak akan terlepas dari penga$h yang

bersifrt positif maupuo negatif, yaog tentu saia berpengaruh kryada

pengenrbanqan siswa- Disinilah pentingnya bimbrngan dan konseling, sebagai

pengganti orarg tua di sekolah unhrk mernberikau kearahyang

12 Depdikbud" Eadkur*m sekorah Menengart Buhu r (Jakarla : cv. saqiaya.1986),12.



positif Bgar tidak mudak terpengamh yang bersifat negatif dalarrr meacapai cita_

cita yang luhur.

3' sebaerai mahasiswa Fakurtas Tarbryi sedang menyelesaikan salah satu fugas

Tri Darma Pergunran Tiogg, serta didorong orehrasa tanggungjawabunfuk

mengadakan riset atau penelitian.

E. Tqjuen dau Kegunaen penelifian

suatrr ksisran yang ditalo,ka& oreh manusia teutu memlxmyai tujuan yang

hendak dicapal sebab suatu kegialan tanpa diffirtei hrjuan yang jelas, m*ka

keglatan itu akan kabur, tidak tesatur dao tidak rerarah. Demikian halnya dengan

penelitiaa ini mempuoyai tujuan sebagai berikut:

1. I"8in mengetahui denga& jelss bagq;mam pelaksanaan bimbingan dan

konseling di SLTP Nege,ri I Ngasem Bojonegoro.

2. Ingin meage.{ahui tingkat motivasi belEax si6.wa di SLT? Negu' I Ngasem

Bojonegoro

3. Insn meqge{ahui peruml bimbingan dankonsering datamarfi rryaya (usaha)

serta aktiEtas bimbingan dan konseling dalam meuotivasi belajar siswa SLTP

Negeri I l.{gasem Bojonegoro.

Adapua keg*naan dari peneritian ini adalah setragai berikut:

I Bagr sekolaL penelitian ini hendaknya dapat dijadikan kontibusi atau

pertimbangan unfirk Iebih meniagkatkaa pelayanan bimbingao dankonseling

!/'

9
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dalarn memotivasi belajar siswa sehingga dapat mengantarkan siswa menuju

apa yatrg dicita-cihkan.

2' Bacii peneliti" penelitian ini sebagai bahan munaqosah rlan unt'k memen,hi

beban sturdi satuan kedit semester serta menpeduas khassnalh pengetahuan

teatang penelitian.

3' Bagi pemerhati peudidikan, penelitian ini hendaknya dapat dijadikau referensi

serta input tentang urgennya eksisteosi dankorselingbagisebuah

Iembaga pendidikan sehingga penanganao'ya lebih proGsionar,

F. Hipotuse

Hipotesa menrpakao kesimpuraa sementarq ),aog kebenarannya

tgergantmg dari hasil'penelitian y,ang dilahrkan melalui suatu analisis, yang

alfiimya dapat dituangkan dalam suatu kesimpulan.

Untuk lebih jelasnya akan dikutip batasao hipotesa menunrt suhsrsimi

Arikunto sebagai berikut rripotesaadalah suatu jawabanyang bersifat sementara

terhadap permasatahan pe,nelitiasot 3

Adapuo hipotesa yang perlulis aj,kaa dalam slripsi ini adelah seb*,gai

berikut:

l. Pelaksana,nn bimbingan dan konseling di slTpNegeri INgasemBojonegoro

berjalan dengan baik.

,r. *i#8flHfl*ffiT',' h &s e d* r Pen etfrian s a atu Pende *atan F'r akte k(Jakarta :



2' Tingiliat motivasi berajar sis"wa di sLT? Negeri INgasem Bojooegoro tgrgolong

tinggi.

3. sedanslcan brmbingan daa konseling memiliki penarr yangsaogatpeatingdi

sLT? Neeuri I Ngasem Bojoregoro terlebih dalam hat pe,uhlrian motivasi

belajar bagi siswa. Dan tugas ini telah.lilqksanakaa oleh tenagaBK dengan

baik.

G. Metodologi poneliti*n

Metodologi meilupakan ilmu pengetabuan png mempelajari proses

berfikir, asali'a berfikir, serta cffa meogambil konglusi yasg tgepat, dilengkapi

denga8 peoelitian dan obssvasi.ll semuanya adalah unhrk me,ncari data alau fakta

sebagai landasan atau buhi dari tiap pernasalahan. Dalam pellyu,sunaa slripoi ini
penulis mengguoakan metode:

I.a. Popul*si

Pqpulasi adalah keselunrhan rokasi penelitian pug m,ngftin benrpa manugi4,

eejalq sikap trrgkah lalru dan yang menjadi ob5,ek pmelitian-rs
,/rBerdasarkan uraiar di atas maka yang menjadi populasi drlrm peneritian ini

adalah selunrh siswa risud sLTP Ne8eri I Ngasem Bojonegoro dari kelas r dan

usaha*lffi,rTffi#1*' sadt:fi PetuxJuk Pfaffis Metode pe*etfrtan (surabaya:

ts lbid,6g



t2

kelas II yang berjumlah 468 orang siswa. Disini ticlak dicanfr-rmkan kelas Itr,
karena kelas tersebut akan menghad.tpi,Uian.

I.b. Sempel

Penarikna saryel adarsh merupakan ralah sat, rangkahymg penting daram

ruatu peue'Iitiaa hsl ini karena sampet menrpakaa fugian dari popurasi

sehingg, ban* mencerminkan poprrasinya- seoanskan data yaug rlianar i.qrs

biasaaya menrpakan data haeil pregulnxrnn dari rampel.

Pada hakekatuya konglusi yang didapat merupkan suatu generalisasi

saopel danpopulasi.

Dari paparan di etas dapat dipabami bahura 1,ang rlinamakan sampel

mem:rut Prof Dre' suhisno Fladi IofA: 'sehgiaa Individu yang diselidiki disebut

sannpel'.16

sedangtffin meuunrt DR. suharsimi Arikunro: ,Jika kita hanya mene.liti

sehgian dari populas! maka penelitian iaidisebutpenelitiaasaropel.r?Dengan

demikian dapallah dikatakan bahwa saopel adatah individu yang diretidiki
sebagai ufiakil dari populasi secar& keselunrhan.

unluk menenfirkas besarnya sauper yaug akaa diambil dijetaskan oreh

DR. Suharsimi Arikunto sebagai berikut:

'6 Sutuisno IIBdi, Sfafisri* If ffogyakarfa : Andi OtrseL lgg2),22A-
17 Arikunto, prosed*r pe*elillon, lA4.

(



l3

untuk sekedar ancer-ancer apabita zubyeknya kurang dari I00, Iebih baik
diambil semuase,hinggapenelitianulamffirpakanpenelitianpoprlasiserar{uhya

jilca j'rrnlah subyercn:a besar, dapat diambil aotura I'_li% atau z'-zs, atf,u
lebih.Is

Berdasartan peadapt di atas, maka penulis akan mengambil sampel
sebesar l0 % &ri jumlahpop{asi.

Adapun keras I dan kelas tr yang menjadi sampel darampenrelitianini

adalah sebagai berikut:

Jumlah kelas I adal-h 235:

235
x l0 %: 24 orang siswa

100 rc --"w

Juulah kelas tr adalah 233

233
x l0%:23 orang sisnva

100

Dalam peneritian ini pmuris menggunakao teknik sn*tifisd proporsionar

random sampling, yaifu pengambilan samper dengan pe,rbandingan ysng sama
d"Iam tiap tingka! dengan fidak pandans buru. Adapuo cara yang di$nakan
adslah undian Dengan menggunakan teknik ini mska indivrdu dalnm populasi ini
baik secara sendiri $uruplr' bersama sama diberi kesempatanyangsamaunfuk

dipilih menjadi anggota sampel. langkah_langl-ah yang penulis ambil adalah
sebagai boikut:

Lt lbtd-,la.l.
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I. Membuat daftaryaug berisi sub5.ek atau individu

2' Momberi kode noms'rut ke,pada sem'a CIh* atau individu

3. Lalu ditulis kode-kode itu dalam set€fo€ran kertas kecil

4. Cailung kstas ifu derngao cara baik

J. ]v!6grrkken gutuogao kertas f,s delem tempolong atau kotak

6. Kocok bsik-baik terrpolong atau totak tersebut.

7. Aebil kertas-kertas gndungaa ifu satu dead satu samFijrmtah5rangkita

perlukan tercapai.Ie

2. SumbcrdanJeds Dtta

a Sumber data

sumber dala adalah suh&k dari mana data dapat diperoleh, e{nrnm hal id
yang meqiadi sunber data adalah:

I. KepIB sekolah

2. Guru bimbingan konseling

3. Siswu-siswi

b- Jenis hta

l. Data Frimer

yaitu dafa yang di.t"put rangsutrg dari rcsponden" baik merarui daftar

Erisioqer mauprm dsltar isian lainnya.,. Data yang diharapkan dari jenis ini

Ie Hadi" stotistt* rr,2z:,.

'.ryohyo \45, Bimbixg,,n pe**tisan sfriipst(Bandung : Tarsitq rgg2), g3.
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sdalah data tentang pelalcsanaan bimbingan dan konseliag dan motivasi 1

betajar di sll? Nug€d INgasmEojanegoro. Dan siswa sebegai individu
yangditeliti.

2. Data Sohmder

Yaifu menrpakan data yaag didapat b,kan dari responden.Daraehalini

penulis memperolehnya dari kepara sekorah seaanskm data pag diharapkan

adalah data tentang sejarah berdirinya slr? Negeri Ilrlgasem Bojonegoro

dar detsdata l"in*y*.

c. Tefuri* pengumpt tan Date

Dalam usaha peagumpulan data yang dibutuhkandalampembabasan slcripsi
mt pen*ti+ meng;gunakao bobenapa metode atau tekaik pergurnp,Ian data

sebagai berikut:

l. Metode Obserrrasi

Metode observasi adalah metode peneritian yang dilatxrkan dengan cara

rnengadakan pngamatan pada obyek laogeung mauprm tidak tangs'ng.rr

Teknik ini penutis stmakan uahrk mengrrcpulkan data tmtarg keadaan

*LTP Negeri I Ngasem Bojonegoro termasuk sifuasi dan kondisinya.

rggs)" n1'. 
t* ,,i' Penewaa Pendidthaa hasedurstrategr (Bandung:Angkasa
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2- MetodeDokumeatasi

Metode dohrmentasi adalah suatu me{ode poolitian untuk mendapatkan

keterangan-ketemngan Erasa lalu yaug did"put dalam dokumeq Sehubungan

deugan pengertian id DR. suharsimi Arilnmtomeq.ehskan:

' uMetode dokrmeutasi adalah: me-ncari datamengenai hal-hal atau variabelyangl

b€npo catatan, fuanskrip, buku-hku, sruat kabar, majarah, prasasti, Ionggo,

agenda {an sebagainya.z

Metode iui pen*tie uumk,o *nt*k .,*gu**utkan datadata yang ada

pda lembaga sekolah fssefut 5ang be*aitaodmgan skripsi ini. Dengan ini
penulis meoeatat dokrmen sekolah mi*ahya: sekolah,jumlah

guru dan mrrid serta a&ninisfuasi dan fasilitas lainnya serfa rmtuk memperoleh

data tentang absensi murid, daffar{flftar lnlanggaran yang dilakukan siswa dan

lain-lain.

3. Metode Interview

Iv{Etode Interview atau wawancara adalah ruafu proses tanya jawab secana Iisan
dimana dua onang atau lebih beftadapan secana langstmg fisikyang safu bisa

melihat yaug lain dan mendengarlsan suara dengan telinga.a

2 Arikunfo, prosedur penelittatt, ZAZ.
8 raoi; statistik. Ir, tg3.

t"l
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Dalam har ini penuris eengadakan tanya jawab dengan g.ru BK

merngenai pelaksanaan bimbingan dan konseling yang diaotarauya melip*ti

benhrk-beafuk brmbingan tertadap siswa dan pengembangannya.

4. Angket

lvtremrut Iktini Kartrcnq angket adalahpenyelidikanmeqgenai ruatu

mamlah yang bosrek meulaogkut kepetingao umrm dengan jalau

magedarkan formlrlir yang berisi daftar pertanyaa4 diajukan secara tertulis

kepada sejumlah osf,og untuk mdapetkan jawaben.2a

Dalam aplikasiuya metode ini digunakan untuk mergrmrpulkandata

tenrtang pemoan bimbiugan dan konseling.

d. TefuikArwliso Don

Analisa data adalah lxo$es penyedertanaan data kedaram bent*k yang

lebih mudah dibaca dan diinterpresfasikan. Datam pros€n ini soring di$makan

statistik' salah satu firngsi sfatistik adalahpenyedertanaandatapenelitianyang

sangat besar jumtahnya menjadi informasi yang lebih sede,rhann dan mudah

dfu)ahami. Disamping itu statistik juga membaadingksn hasil yang diperoreh

dengan hasil yang teqadi sesam kebefulan (by ehanse), sehingga me,mungkinkao

peneliti rmtuk meaguji apaftahhubunganyang diteliti memang betul terjBdi karena

Ivlaju, r;ffi.Karlono' Pengantar Metodatagi Rxearch sasinl (Bandung :Mandar
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adanya hubrurgur ristenratis antara variabel-rrariabel yarry diteliti atau tedadi

smcrlrnksbehden.

Sedangkan malisa yang digunakan dalam pengolahan data kualitatif yaihr

dntnymg dikategorikan herdasarkan obyek. Misalnya data sejarah trordirinya. StT?

Negeri INgasem Bojonegoro, dan data kr.ditatif yaihr data tentarry pengolahan data

dengan rnenggunakan analisa stntistik yakni rlengan msnggunakan rurnus:

Keterangan

r o : Angka indek korelasi n'f" Froduct h{oment

/ : Jumlah deviasi uekor X setelatr tErlebih dahulu dikuadratkan

y' : Jurnlah deviasi sekor Y setelah terlebih dahulu dikuarlralkan.r

t1nfuik rnengeiahui besu kecilnya pera$a$ bimbingan dan kome.ling dalarn

memotrvasi belajar siswa" maka disesuaikan derqgan tabel interpretasi berikut:

0,00 - 0,20
0,20 - 0,40
{},40 - 0,?0
0,70 - 0,90
0.90 Jnq_

2s Drs. Anas Sujiono, Pengantar Slatis{tk Pendidtkan, PT. Raja Grafindo Persad4
Jakartq 1995, hal. 191.

# ruil,fiI.

:,. 
1,1 ,;1;:';'il! il i 

:'

Pr*rluct &{*rurrra{ {r,
Tidak berkorelasi
Rsndah
Sedang atau culnrpan
Krrat atau tinggi

lzuC #:u i;augat *ineqii6

rror =
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{ $ . lni*6*i:rrlc ifu :r iir*rB;i}&;r:illJ}

Ager slCIripsi ini rner{adi xatu kesatuan yang konologis dan sistematis, maka

pembahnsaruya akm penulis susun sabagai borikut:

Bsb I : Dalnm trab iai pemrlis memtrahas tentnng latu' belakam masalah,

pe.negasffi ju&rl, fujrmn dan ke.gruraan pene.litian, hipotesa" metodologi

pene litian dan s isterndika pembahasan.

Bab U : h{engpuaikan tentang lzurdasan teori yang terbagi meqiadi tiga pokok

bahnsan, pertamabimbingan dan konreling yang surb babnyate.rdiri dari

pengertian binrbingan dan konseling hrgas dan tu{uan bimbingan dan

korueling, Asas-asas birnbingan dan konseling prinsip-prinsip

bimbirugm dan konseling, jenis-jenis bimtringan dan konseling, Iaugkah-

langknh dan teknik birnbingan dan konseling dan fnHor-Ihktor yang

rne,npsngarlrfri birnbingan drur konnel ing.

Untuk bahasan yamg kedua adalah mengenai motivasi belqiar yafig

meliputi: pengertian motivasi belajar, ur&cam-macafii dar bentuk

tttotivnsi di sekolah, fiu\gsi motivasi dnlarn belqinr, fal'1or-f,aktor yang

mempenguuuhi unotivani dalam belqiar, dur pembaharan yang ketiga
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Bab Itr .

Bab IV :

adalah mengenai per:uun brmbingan dan konseling daram memotivasi

belajar.

Berisi &entang gambaran umum obyek penelitian" le.tak geogpafis,

struktur organisasl sekorah stnrkhx organisasi BK data gunr, tenaga

adminiskasi dan data siswa, keadaan gedung dan fasilitas tenaga grnr

BI( pengajian data dan analiga data.

Merupakan bagian arftir dari penyusunan skripsi ini yang berisi

tentang kenglusi dan hasil dari penelitian lang telah dilakukau serta

saran-sanall.




